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ABSTRAK

Welki Kaputra . Pengaruh Metode Pembelajaran Inquiry Pada
Mata Pelajaran Teknologi Mekanik (7eknik
Pengerjaan Logam) Di SMK Negeri 1 Lintau
Buo Kabupaten Tanah Datar

Masalah pada penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Teknologi Mekanik di SMK Negeri | Lintau Buo. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah hasil pembelajaran siswa dengan
mengunakan metode pembelajaran inkuiri lebih baik dari pembelajaran
konvensional pada mata pelajaran teknologi mekanik (teknik pengerjaan logam)
di SMK Negeri 1 Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar

Jenis penelitian ini bersifat penelitian eksperimen. Pengambilan sampel
dengan teknik random sampling, sebagai kelas eksperimen adalah X TP2 A
menggunakan mengunakan metode pembelajaran inkuiri dan kelas kontrol
adalah X TPl B menggunakan motede pembelajaran konvensional. Teknik
pengumpulan data dari nilai akhir hasil belajar, kemudian dianalisis untuk, uji
normalitas,uji homogenitas dan uji hipotesis.

Berdasarkan hasil penelitian kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata
84,9 sedangkan kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata 73,75. Hasil
perhitungan hipotesis pada taraf signifikan 0=0,05 didapatkan thiwng > tuabel Yaitu
(3,14 > 1,685), karena tpiung besar dari tupe, maka hipotesis diterima (H;) dan
hipotesis nihil (Hp) ditolak. Dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran
inkuiri berpengaruh terhadap mata pelajaran teknologi mekanik (teknik
pengerjaan logam) di SMK Negeri 1 Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sebuah upaya pengkondisian sumber daya
manusia sehingga mempunyai kemampuan untuk memberikan respon terhadap
pengaruh kehidupan. Implementasi dari pendidikan tersebut adalah proses
pembelajaran dengan berbagai bentuk serta aspek pembelajaran. Semua
kegiatan yang dilakukan merupakan bentuk pertanggung jawaban atas
kewajiban untuk meningkatkan kualitas diri dari generasi penerus bangsa.
Dengan demikian, pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis untuk
mempersiapkan generasi muda yang memiliki keberdayaan, kecerdasan
emosional yang tinggi dan menguasai keterampilan yang mantap dalam
menghadapi globalisasi.

Untuk menciptakan pendidikan yang akan menghasilkan SDM
berkualitas, maka pemerintah menetapkan tujuan pendidikan nasional.
Pemerintah merumuskan dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 20
tahun 2003 Bab II pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional yang
menjelaskan bahwa pendidikan dilakukan agar mendapatkan tujuan yang
diharapkan bersama yaitu:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,



kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.

Pendidikan kejuruan yang dikembangkan di Indonesia antaranya
adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dirancang untuk menyiapkan
peserta didik atau lulusan yang siap memasuki dunia kerja dan mampu
mengembangkan sikap profesional di bidang kejuruan. Lulusan pendidikan
kejuruan, diharapkan menjadi individu yang produktif yang mampu bekerja
menjadi tenaga kerja menengah dan memiliki kesiapan untuk menghadapi

persaingan kerja.

Kehadiran SMK sekarang ini semakin didambakan masyarakat,
khususnya masyarakat yang berkecimpung langsung dalam dunia kerja.
Dengan catatan, bahwa lulusan pendidikan kejuruan memang mempunyai
kualifikasi sebagai (calon) tenaga kerja yang memiliki keterampilan vokasional
tertentu sesuai dengan bidang keahliannya. Gambaran tentang kualitas lulusan
pendidikan kejuruan yang disarikan dari Finch dan Crunkilton (1979), bahwa :
“Kualitas pendidikan kejuruan menerapkan ukuran ganda, yaitu kualitas
menurut ukuran sekolah atau in-school success standards dan kualitas menurut
ukuran masyarakat atau out-of school success standards”. Kriteria pertama
meliputi aspek keberhasilan peserta didik dalam memenuhi tuntutan kurikuler
yang telah diorientasikan pada tuntutan dunia kerja, sedangkan kriteria kedua,
meliputi keberhasilan peserta didik yang tertampilkan pada kemampuan unjuk
kerja sesuai dengan standar kompetensi nasional ataupun internasional setelah

mereka berada di lapangan kerja yang sebenarnya.
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Upaya untuk mencapai kualitas lulusan pendidikan kejuruan yang

sesuai dengan tuntutan dunia kerja tersebut, perlu didasari dengan kurikulum
yang dirancang dan dikembangkan dengan prinsip penerapan yang sesuaian
dengan kebutuhan. Kurikulum pendidikan kejuruan secara spesifik memiliki
karakter yang mengarah kepada pembentukan kecakapan lulusan yang
berkaitan dengan pelaksanaan tugas pekerjaan tertentu. Kecakapan tersebut
telah diakomodasi dalam kurikulum SMK yang meliputi kelompok Normatif,
Adaptif dan kelompok Produktif. Agar mutu pendidikan yang dikembangkan
tetap baik, maka perlu di dasari dengan kurikulum yang di rancang dan

dikembangkan dengan prinsip atau penerapan yang sesuai dengan kebutuhan.

Pendidikan akan berlangsung dengan baik jika guru mengajar dengan
mengunakan metode yang dapat merangsang peserta didik untuk dapat aktif
dalam mengikuti proses pembelajaran dan dapat mengembangkan potensi yang
ada pada siswa secara maksimal. Guru merupakan salah satu komponen dalam
proses pembelajaran dan metode pembelajaran menjadi komponen pendukung
dalam mencapai tujuan belajar.Metode merupakan langkah yang digunakan
guru dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran , yang membantu guru dalam

proses pembelajaran .

Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran memiliki
karakteristik masing- masing, sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai .Salah satu metode yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah
metode inkuiri.Metode inkuiri adalah sebuah metode pembelajaran dimana

guru berusaha mengarahkan siswa untuk mampu menyadari apa yang telah



didapat selama belajar. Oleh karna itu, dalam suatu proses pembelajaran
dengan mengunakan metode inkuiri perlu diadakan pembentukan pola fikir
yang kritis dan analisis dalam proses pembelajaran, agar siswa memiliki
kemandirian dan rasa percaya diri terhadap apa yang dia pelajari.Metode
inkuiri hanya digunakan pada mata pelajaran yang menuntut kecakapan dan
keterampilan motorik, salah satu contoh adalah pembelajaran Teknologi

Mekanik pada tingkat sekolah menengah kejuruan (SMK)

SMK Negeri 1 Lintau Buo merupakan salah satu lembaga pendidikan
yang bertujuan untuk mewujudkan sumber daya manusia yang mempunyai
pengetahuan, berkualitas, kompetitif dan terampil dalam bidangnya masing-
masing. Teknologi mekanik merupakan salah satu mata pelajaran produktif
yang secara garis besar memuat materi tentang pengetahuan dasar jurusan

teknik mesin.

Mata pelajaran Teknologi Mekanik menuntut siswa untuk dapat lebih
aktif dalam proses pembelajaran Pelaksanaan pembelajaran tidak hanya
dilakukan dengan pemberian teori saja,namun juga disertai dengan praktek,
sehingga keterampilan siswa dalam pembelajaran Teknologi Mekanik dapat
dimaksimalkan. Pembelajaran teknologi mekanik berlangsung di SMK Negeri
1 Lintau Buo, khususnya di kelas X Teknik Permesinan masih belum
maksimal, hal ini terlihat dari kurang aktifnya siswa dalam mengikuti
pembelajaran dan hasil belajar siswa masih rendah. Siswa kurang aktif dalam
pertanyaan, menyampaikan pendapat dan kurang inisiatif dari siswa untuk

berlatih mandiri.
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Teknologi Mekanik adalah salah satu mata pelajaran produktif dengan

nilai KKM 75. Hasil belajar siswa masih tergolong rendah, dan masih banyak

siswa yang mendapatkan nilai yang kurang baik. Hal ini dapat ditunjukan

dengan data hasil belajar UH 1 yang diperoleh guru mata pelajaran pada kelas
X Teknik Permesinan tahun ajaran 2015/2016.

Tabel 1 :Persentase Kentuntasan Nilai Ulangan Harian 1 pada Mata Pelajaran
Teknologi Mekanik SMK Negeri 1 Lintau Buo Dengan KKM 75

No Kelas Jumlah Tuntas Tidak | Persentase ketuntasan
siswa tuntas
Tuntas | Tidak tuntas
1 X TP1 A 20 6 14 30% 70%
2 X TP1 B 20 6 14 30% 70%
3 X TP2 A 20 2 18 10% 90%

Sumber: Guru Teknologi Mekanik SMK Negeri 1 Lintau Buo
Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai UH 1 siswa kelas X Teknik

Mesin pada mata pelajaran Teknologi Mekanik tidak memuaskan, karena
masih banyak siswa yang nilainya dibawah KKM (75).

Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukan suatu metode
pembelajaran yang dapat mengoptimalkan proses pembelajaran dalam upaya
meningkatkan proses dan hasil belajar siswa. Sehingga menyebabkan proses
pembelajaran lebih menarik dan siswa tidak merasa bosan dalam proses
pembelajaran.

Karena itu peneliti mencoba menerapkan metode pembelajaran inkuiri
(SPI) siswa diharapkan dapat menemukan sendiri permasalahan materi
Teknologi Mekanik yang ada di semester II ini, sehingga hasil belajar siswa

kelas X dapat mencapai nilai yang baik.



Dengan demikian peneliti bermaksud untuk meningkatkan hasil
belajar Teknologi Mekanik kelas X SMK Negeri 1 Lintau Buo dengan
menerapkan metode pembelajaran inkuiri ,semoga hasil belajar siswa kelas X
SMK Negeri 1 Lintau Buo dapat meningkat.

Dari uraian yang telah disampaikan maka timbul ketertarikan dari
penulis untuk menerapkan metode pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran
Teknologi Mekanik SMK Negeri 1 Lintau Buo. Berdasarkan masalah tersebut
bagi penulis yang menarik untuk di teliti tentang perbandingan hasil belajar
siswa yang diberi perlakuan mengunakan metode inkuiri dengan mengunakan
konvensional.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut:

1. Guru masih menggunakan metode konvensional dalam proses pembelajaran

2. Dalam Proses Pembelajaran yang lebih mendominasi adalah guru

3. Kurangnya keaktifan siswa dalam belajar, tidak terdapatnya keseriusan
siswa dalam belajar

4. Masih rendahnya hasil belajar

5. Siswa kurang memiliki rasa tanggung jawab dalam tugas yang diberikan
guru

6. Siswa kurang mampu memecahkan masalah terhadap suatu topik

pembelajaran.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas serta untuk mencapai sasaran
maka perlu dibatasi masalah yang akan dibahas sebagai berikut: Hasil belajar
siswa dengan metode pembelajaran inkuiri Pada Mata Pelajaran Teknologi

Mekanik SMK Negeri 1Lintau Buo, Kabupaten Tanah Datar.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan
masalah penelitian sebagai berikut: “Apakah hasil pembelajaran siswa dengan
metode pembelajaran inkuiri lebih baik dari pembelajaran konvensional pada

mata pelajaran Teknologi Mekanik materi Teknik Pengerjaan Logam”.

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalah:
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  apakah hasil
pembelajaran siswa dengan menggunakan metode pembelajaran inkuiri lebih
baik dari pembelajaran konvensional pada mata Mata Pelajaran Teknologi

Mekanik (Teknik Pengerjaan Logam) di SMK Negeri 1 Lintau Buo.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan pada guru yang mengajar teknologi Mekanik terkhususnya, dan
management sekolah tentang besarnya pengaruh metode pemberlajaran inkuiri

terhadap hasil belajar siswa di SMK Negeri 1 Lintau Buo.



1. Sebagai sumbangan pikiran dalam usaha meningkatkan kualitas pendidikan
dimasa yang akan datang.

2. Bahan informasi bagi peneliti lainnya yang ingin melakukan penelitian yang
sejenis dimasa yang akan datang.

3. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi S1 di Jurusan Teknik

Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.









BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Belajar dan pembelajaran

Proses belajar mengajar adalah upaya secara sistematis yang
dilakukan guru untuk mewujudkan proses pembelajaran berjalan secara efektif
dan efisien yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
Kemampuan mengelola pengajaran pelajaran merupakan syarat yang mutlak
bagi guru agar terwujud kopetensi profesionalnya , konsekkuensinya, guru
harus memiliki pemahaman yang utuh dan tepat terhadap konsepsi belajar dan

mengajar.

Witherington (1952) yang dikutip oleh sukmadinata (2004:155)
menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan dalam kepribadian yang
dimanifestasikan sebagai pola- pola respon yang baru berbentuk keterampilan,

sikap, kebiasaan,pengetahuan dan kecakapan.

Merurut sukmadinata (2004:155), belajar merupakan diperolehnya
kebiasaan-kebiasaan pengetahuan dan sikap baru.Belajar dikatakan berhasil
jika seseorang mampu mengulangi kembali materi yang telah dipelajarinya,
sehingga belajar yang semacam ini disebut dengan rote learning, belajar
hapalan, belajar melalui ingatan,by heart, diluar kepala, tampa memperdulikan
makna. Rote learning merupakan lawan dari meaningfull learning,

pembelajaran bermakna.
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Adapun pengertian belajar berdasarkan beberapa kelompok teori

diantaranya :

a. Behavioristik/Behaviorisme menyatakan bahwa pengertian belajar adalah
sebuah perubahan . Perubahan tersebut dapat berupa prilaku yang dapat
diamati (observable) dan dapat diukur (meassurable).

b. Kontruktivisme menyatakan bahwa dalam belajar anak (peserta didik)
adalah pembangun aktif pengetahuanya sendiri. Pendekatan ini menekankan
keterlibatan anak dalam proses belajar . Proses belajar harus menyenangkan
dan mendukung anak untuk belajar.

c. Kogninivisme menyatakan belajar bahwa merupakan proses berfikir
bergantung pada suatu pengetahuan untuk memperoleh dan merubah
gambaran internal tentang segala sesuatu yang dialami dilingkunganmya.
Dalam hal ini anak menjadi problem solver dan pemproses informasi

d. Progresivisme menyatakan belajar adalah perubahan dalam pola berfikir
melalui pengalaman pemecahan masalah. Ketika itu pula terjadi perubahan
berfikir mereka.

Berdasarkan pandangan beberapa ahli dan juga teori diatas maka dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah sebuah proses yang merupakan interaksi
terhadap situasi dan lingkungan dimanapun individu tersebut berada. Selain itu
belajar juga merupakan proses belajar sepanjang hayat, dan setiap hal
merupakan proses belajar. Belajar dapat terjadi dimana saja dan kapan saja,
tidak harus dalam kondisi formal didalam kelas, tetapi dapat secara informal,

nonformal, dan siswa dapat belajar dari alam atau peristiwa sosial sehari- hari.
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Pembelajaran adalah kemampuan mengkondisikan situasi yang
dapat dijadikan proses belajar bagi siswa. Pembelajaran tidak harus terikat
ruang/tempat atau waktu .Inti mengajar adalah kemampuan guru mendesain
situasi dan kondisi yang dapat mendukung proses belajar siswa secara utuh,
tepat, dan baik.Pembelajaran akan lebih baik jika mempunyai fasilitas yang
lengkap agar tercipta suatu proses pembelajaran yang lebih baik. Dalam
pengertian fasilitas dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang
memudahkan dan melancarkan pelaksanaan sesuatu usaha. Yang dapat
memudahkan dan melancarkan usaha ini dapat berupa benda-benda dan

lainnya.

Secara garis besar, fasilitas dibedakan menjadi dua jenis yaitu:

1) Fasilitas Fisik
Fasilitas merupakan penunjang tercapainya tujuan pendidikan.
Fasilitas yang dimaksud adalah fasilitas sekolah yang meliputi semua

peralatan serta perlengkapan yang langsung digunakan dalam proses

pendidikan di Sekolah.

2) Fasilitas Penunjang
Fasilitas penunjang adalah segala sesuatu yang berupa benda
atau yang dibendakan, yang mempunyai peranan untuk memudahkan dan
melancarkan sesuatu usaha. Misalnya alat tulis menulis, alat komunikasi,
alat penampil (gambar kerja suatu job shet), bahan pratek labor/bengkel

dan sebagainya.
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Menurut Gagne dan bring (1979) dalam zainal (2014:67)
mengemukakan bahwa pengajaran bukanlah sesuatu yang terjadi secara
kebetulan melainkan adanya kemampuan guru yang dimiliki tentang dasar
dasar mengajar yang baik. Nasution dalam zainal (2014:67) mengatakan bahwa
mengajar merupakan sesuatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur
lingkungan sebaik- baiknya dan menghubungkan dengan anak , sehingga
terjadi proses belajar mengajar.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disumpulkan bahwa belajar atau
pengajaran pada hakikatnya juga merupakan bagian dari belajar, tetapi belajar
lebih pada upaya untuk menyediakan berbagai fasilitas,agar dalam proses
pembelajaran akan lebih baik, Pembelajaran juga sangat di pengaruhi oleh
fasilitas yang lengkap, Hal ini agar tercipta situasi yang membantu siswa untuk
dapat lebih mudah memahami dan megidentifikasi persoalan manusia dan
lingkungan. Dari kemampuan tersebut maka akan muncul pengertian mengajar
yang efektif dan efisien dan juga akan menghasilkan peserta didik yang

mempunyai kreativitas..

2. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran adalah seluruh perencanan, prosedur,
maupun langkah-langkah kegiatan pembelajaran, termasuk caya penilaian
yang akan dilaksanakan,Suryano dan haryanto (2013:19), senada dengan
uraian diatas,Sagala (2013:169), mengemukakan metode pembelajaran yang
digunakan guru dalam mengorganisasikan kelas pada umumnya atau dalam

menyajikan bahan pelajaran pada khususnya.
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Selanjutnya Darwin (2007:133),mengemukakan bahwa metode
pembelajaran adalah cara yang digunakan guru dalam mengadakan
hubungan dengan siswa pada saat berlangsung proses pembelajaran.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa metode
pembelajaran adalah cara-cara, pendekatan ataupun langkah-langkah yang
digunakan guru dalam menyampaikan materi kepada siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Tujuan digunakan metode pembelajaran adalah agar
materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru menarik, diminati, dan
dapat diserap baik oleh siswa.

. Metode Pembelajaran Inkuiri
a. Pengertian Inkuiri
Inkuiri berasal dari bahasa yunani heuriskein yang berati saya
menemukan, Hal senada juga disampaikan oleh Wina sanjaya dalam
Suyadi (2013:115), yang menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri
merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada
proses berfikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan
sendiri jawabannya dari suatu masalah yang dipertanyakan. Biasanya
Tanya jawab itu sendiri biasanya dilakukan antara guru dan siswa.
Metode pembelajaran inkuiri dari asumsi bahwa manusia sejak
lahir kedunia, manusia memiliki dorongan untuk mengetahui sendiri
pengetahuannya. Rasa ingin tahu tentang keadaan alam disekelilingnya
merupakan kuadrat manusia sejak lahir ke dunia. Sejak kecil manusia

memiliki keinginan untuk mengenal segala melalui indra pengecapan,
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pendengaran, penghlihatan dan indra-indra lainnya.hingga dewasa
keingin tahuan secara terus-menerus berkembang menggunakan otak dan
fikiran.

Adapun beberapa yang menjadi ciri-ciri utama pembelajaran
inkuiri menurut Wina Sanjaya (2006:196), yaitu:

1) Pembelajaran inkuiri menekankan pada aktivitas siswa secara
maksimal untuk mencari dan menemukan,artinya siswa menetap siswa
sebagai subjek belajar. Dalam proses pembelajaran siswa tidak hanya
berperan sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara
verbal, tetapi mereka beperan untuk mengemukan sendiri inti dari
materi pembeljaran itu sendiri.

2) Seluruh aktivitas siswa yang dilakan siswa diarahkan untuk mencari
dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan
sehingga dapat menumbuhkan sikap percaya diri. Dengan demikian
pembelajaran inkuiri menempatkan guru bukan sebagai sumber
belajar akan tetapi sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa.
Aktivitas pembelajaran biasanya dilakukan melalui proses Tanya
jawab antara guru dan siswa. Oleh sebab itu kemampuan guru dalam
penggunaan teknik bertanya merupakan syarat utama dalam
melakukan inkuiri.

3) Tujuan dari penggunaan metode  pembelajaran inkuiri adalah
kemampuan berpikir  secara sistematis, logis dan kritis atau

mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dan proses
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mental dengan demikian dalam pembelajaran inkuiri siswa tak hanya
di tuntut untuk menguasai materi pembelajaran, akan tetapi bagaimana
mereka dapat menggunakan potensi yang dimilikinya. Manusia yang
hanya menguasai pelajaran belum tentu dapat mengembangkan
kemampuan berfikir secara optimal, namun sebaliknya,siswa akan
dapat mengebangkan kemampuan berfikirnya manakalah bisa
menguasai materi pelajaran.

Selain itu Metode pembelajaran inkuiri menurut bentuk dari
pendekatan-pendekatan pembelajaranya yang berorientasi kepada siswa.
Dikatakan demikian, sebab dalam pembelajaran siswa memegang peran
yang sangat dominan dalam proses pembelajaran.

Menurut Wina Sanjaya (2008:197), pembelajaran inkuiri akan
efektif bila memenuhi syarat sebagai berikut:

1) Guru mengharapkan siswa dapat menemukan sendiri jawaban dari
suatu permasalahan yang ingin dipecahkan.dengan demikian dalam
pembelajaran inkuiri penguasaan materi pelajaran bukan tujuan utama
pembelajaran,akan tetapi yang lebih dipentingkan adalah proses
belajar.

2) Jika bahan pelajaran yang akan di ajarkan tidak berbentuk fakta atau
konsep yang sudah jadi,akan tapi sebuah kesimpulan yang perlu
pembuktian.

3) Jika proses pembelajaran berangkat dari rasa ingin tahu siswa

terhadap sesuatu.
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4) Jika jumlah siswa belajar tak selalu banyak sehingga bisa
dikendalikan oleh guru.
5) Jika guru memiliki waktu yang cukup untuk menggunakan pendekatan
berpusat pada siswa.
b. Prinsip pengunaan Metode inkuiri
Prinsip-prinsip penggunaan metode inkuiri ini ada lima prinsip
yang harus diperhatikan yaitu:
1) berorietasi pada pengembangan intelektual
Yaitu pengembangan kemampuan berpikir. Dengan demikian
pembelajaran ini selain berorientasi pada hasil belajar juga berorientsi
pada proses belajar. Karena itu, kriteria keberhasilan dari proses
pembelajaran dengan metode inkuiri bukan ditentukan oleh sejauh
mana siswa dapat mengusai pelajaran,akan tetapi sejauh mana siswa
mencari dan menemukan sesuatu.
2) Prinsip Interaksi
Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi
baik interaksi antara siswa maupun interaksi dengan guru bahkan
antara interaksi siswa dan lingkungan. Pembelajaran sebagai proses
interaksi berarti menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar
tetapi sebagai pengatur lingkungan atau pengatur itu sendiri. Pendidik
atau guru perlu mengarahkan agar peserta didik biasa

mengembangkan kemampuan berpikirnya melalui interaksi mereka.
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3) Prinsip bertanya

Peran guru dalam menggunakan metode inkuiri adalah
sebagai penanya. Sebab kemampuan siswa untuk menjawab setiap
pertanyaan merupakan sebagian proses berfikir, oleh sebab itu
kemampuan guru untuk bertaya dalam setiap langkah inkuiri sangat
di perlukan.beberapa jenis dan teknik bertanya perlu di kuasai oleh
guru, apakah bertanya untuk meminta perhatian, bertanya untuk
melacak dan bertanya untuk mengembangkan kemampuan,atau
bertnya untuk menguji.

4) Prisip belajar untuk berfikir

Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, akan tetapi
belajar adalah proses berfikir yakni proses mengembangkan potensi
seluruh otak, baik otak kiri maupun otak kanan. Belajar yang hanya
cendrung memanfaatkan otak kiri,misalnya dengan memaksa anak
untuk berfikir logis dan rasional akan membuat anak dalam “kering
dan hampa”. Oleh kareana itu, belajar berpikir logis dan rasional dan
rasional perlu didukung oleh pergerakan otak kanan, misalnya dengan
dimasukan unsur-unsur yang dapat dipengaruhi emosi, yaitu unsur
estetika melalui proses belajar yang menyenangkan dan
menggairahkan.

5) Prinsip keterbukaan
Belajar adalah suatu proses mencoba berbagai kemungkinan.

Segala sesuatu akan mungkin terjadi, oleh sebab itu anak perlu



18
diberikan kebebasan untuk mencoba sesuai dengan perkembangan
kemampuan logika dan nalarnya, disamping itu antara anak dan
pendidik harus saling keterbukaan dalam proses pembelajaran.

Dari wuraian diatas tentang prinsip-prinsip metode
pembelajaran inkuiri sangat perlu sekali karena dengan adanya unsur
diatas akan sempurna metode inkuiri itu di terapkan.

. Langkah — Langkah Pelaksanaan Metode Pembelajaran Inkuiri
Wina Sanjaya dalam strategi pembelajaran berorientasi standar
pendidikan (2006:201), proses pembelajaran menggunakan metode

pembelajaran inkuiri dapat mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:

1. Berorientasi
Orientasi adalah langkah untuk membina atau iklim pembelajaran
yang responsive. Pada langkah ini guru mengkondisikan siswa untuk

bisa melakukan proses pembelajaran

2. Merumuskan masalah
Merumuskan masalah merupakan membawa siswa pada suatu
persoalan yang mendukung teka-teki, persoalan yang disajikan adalah
persoalan yang menentang siswa untuk berpikir memecahkan teka-
teki tersebut. Dikatakan teka-teki dalam rumusan masalah yang ingin
dikaji disebabkan masalah itu ada jawabanya dan siswa didorong

untuk mencari jawaban yang tepat.
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3. Mengajukan hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang
sedang dikaji. kemampuan atau potensi individu untuk bepikir pada

dasarnya telah di miliki oleh individu lahir.

4. Mengumpulkan data
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang
dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan.dalam metode
pembelajaran inkuiri. Mengumpulkan data memerlukan mental yang
sangat penting dalam pengembangan intelektual. Proses pengumpulan
data bukan hanya memerlukan motivasi yang kuat dalam belajar.akan
tetapi juga membutuhkan ketekunan dan kemampuan menggunakan
potensi berpikir. Oleh sebab itu dalam tahap ini guru berperan dan
mendorong siswa tersebut untuk berpikir mencari informasi yang
dibutuhkan.

5. Menguji hipotesis
Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban diterima sesuai
dengan data informasi yang diperoleh, berdasarkan pengumpulan
data.yang penting dalam menguji hipotesis ini adalah mencari tingkat
keyakinan siswa atas jawaban yang diberikan.

6. Merumuskan kesimpulan
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang

diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dalam merumuskan
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kesimpulan sebaiknya guru mampu menunjukan pada siswa data mana

yang relevan.

d. Keunggulan dan Kelemahan Metode Pembelajaran Inkuiri
Metode pembelajaran inkuiri merupakan metode pembelajaran
yang bayak di anjurkan oleh karena metode ini memiliki beberapa

keunggulan diantaranya:

1. Metode pembelajaran inkuiri ini merupakan metode pembelajaran
yang menekankan pada pengembangan aspek kognitif, psikomotor
dan afektif secara seimbang,sehingga pembelajaran lebih bermakna.

2. Metode pembelajaran inkuiri dapat memberi ruang kepada siswa
untuk belajar sesuai dengan gaya belajar mereka.

3. Metode pembelajaran inkuiri dianggap sesuai dengan perkembangan
psikologi modern yang menganggap belajar adalah proses perubahan
tingkah laku berkat adanya pengalaman.

4. Keuntungan lain adalah Metode pembelajran ini dapat memenuhi
kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. Artinya,
siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat

oleh siswa yang lemah dalam belajar.

Disamping memiliki keungulan, metode pembelajaran inkuiri juga

mempunyai kelemahan, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Jika metode di gunakan sebagai pembelajaran, maka akan sulit

mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa.
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2. Metode ini sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena terbentur
dengan kebiasaan siswa dalam belajar.
3. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa

dalam mengusai materi pembelajaran

. Aktivitas belajar

Aktivitas merupakan bagian yang terpenting dari proses belajar
karna aktivitas adalah kegiatan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Tanpa kegiatan, tidak mungkin dikatakan seorang siswa
belajar. Hakikat belajar adalah perubahan yang terjadi didalam diri
seseorang setelah berakhir aktivitas belajar (sagala2003:44), Rosseau dalam
nasution (1998:87), juga berpendapat bahwa segala pengetahuan harus
diperoleh dengan pengamatan sendiri dan membentuk sendiri
pengetahuanya. Berdasarkan pendapat diatas maka seseorang tidak
dikatakan belajar dan tidak akan memperoleh pengetahuan tanpa melakukan
aktivitas belajar sendiri, baik melalui pengamatan, pengalaman,
penyelidikan, pengaplikasian atau membentuk sendiri pengetahuanya.

Pembelajaran yang diberikan kepada siswa tidak boleh bersifat
verbal tetapi siswa harus dilatih bekerja dan beraktivitas sendiri. Oleh sebab
itu, dalam sebuah pembelajaran tidak hanya guru yang aktiv. tetapi siswa
juga dituntut untuk lebih aktif. Fungsi guru adalah sebagai fasilitator dan
memberikan stimulus agar dapat membangkitkan aktivitas siswa. Adapun
prinsip aktivitas belajar antara lain: 1) memberikan kesempatan kepada

siswa untuk berfikir, membuat sendiri dan bertanggung jawab, 2)belajar
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adalah suatu proses dimana siswa harus aktif, 3) pengalaman adalah suatu

interaksi antara individu dengan lingkungan.

Guru memberikan rangsangan kepada siswa berupa pengalaman

yang di wujudkan dalam bentuk aktivitas . Semakin banyak diberikan

aktivitas , maka semakin dalam pengalaman pemahaman siswa tentang

objek yang dipelajari.

Supardi (2003:157) mengemukakan bahwa peserta didik yang aktif

belajar adalah peserta didik yang:

a.

Memiliki keterlibatan secara fisik ,mental, emosional, intelektual, dan

personal dalam proses pembelajaran.

. Berinteraksi dengan peserta didik lainya, guru, lingkungan dan sumber

belajar lainya.

. Berfikir, menganalisis menyelesaikan masalah tampa rasa takut.

Mengenal, memahami, menganalisis, berbuat, memutuskan, dan berbagai

kegiatan belajar lainya yang mengandung unsur kemandirian yang cukup

tinggi.

. Terlibat secara aktif dalam menciptakan suasana belajar yang serasi,

selaras, seimbang dalam proses belajar dan pembelajaran.
Menjunjung upaya guru menciptakan lingkungan belajar untuk
memperoleh pengalaman belajar serta turut membantu mengorganisasi

lingkungan belajar itu, baik secara individu maupun kelompok.
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g. Mencari informasi yang luas dan dalam tentang topik / tema materi yang
akan dipelajari dengan mengunakan prinsip alam takambang jadi guru
dan belajar dari aneka sumber.

h. Mengajukan prakarsa, memberi jawaban atas pertanyaan guru |,
mengajukan pertanyaan dan upaya menjawabnya sendiri, menilai
jawaban dari rekanya, dan memecahkan masalah yang timbul selama
berlangsungnya proses pembelajaran tersebut.

1. Membuat rangkuman dan kesimpulan pembelajaran.

j. Menilai diri sendiri dan teman sekelas.

k. Mandiri mengerjakan tugas , menjawab tes dan langsung dan mengisi
instrumen penilaian lainya yang diajukan oleh guru.

l. Menyusun laporan, baik yang tertulis maupun lisan yang berkenaan
dengan hasil berlajar.

m. Menilai produk kerja sebagai hasil belajar dan pembelajaran

n. Berkopetensi secara sehat untuk meningkatkan prestasi belajar

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aktifitas
belajar adalah seluruh perilaku dan kegiatan belajar siswa selama proses
pembelajaran.Dalam proses pembelajaran guru harus melibatkan siswanya
secara aktif. Suryasubroto (2002:71) mengemukakan bahwa siswa dikatakan
aktif dalam pembelajaran bila terdapat ciri-ciri:1)Pengetahuan
dipelajari,dialami, dan ditemukan oleh siswa;2) siwa berbuat sesuatu untuk
memahami materi pelajaranya;3) siswa mengkomunikasikan sendiri hasil

pemikiranya; 4) siswa berfikir reflektif.
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a. Pengetahuan dialami, dipelajari, dan ditemukan oleh siswa
Sebagai konsep kontruktivisme, siswa yang aktif belajar selalu
menemukan pengetahuan, informasi, atau keterampilan dengan
mengalami langsung. Siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat
menemukan pengamatan atau penyelidikan, membaca dengan aktif,
membuat catatan kecil atau tanda-tanda pada teks.

b. Siswa melakukan sesuatu untuk memahami materi pelajaranya
Bila siswa belajar dengan aktif, maka dengan mudah kita bisa
menemukan mereka sedang berlatih (misalkan mencobakan sendiri
konsep-konsep atau berlatih dengan soal-soal), mengunakan kemampuan
berfikir kreatif (misalnya mencoba memecahkan masalah pada latihan
soal yang mempunyai variasi berbeda dengan contoh yang diberikan),
serta berfikir kritis (misalnya mampu menemukan kejanggalan,
kelemahan atau kesalahan yang dilakukan orang lain dalam
menyelesaikan soal atau tugas).

c. Siswa mengkomunikasikan sendiri hasil pemikiranya
Untuk menciptakan kestabilan dalam sistem memori jangka panjang,
siswa perlu diberikan kesempatan untuk mengkomunikasikan sendiri
hasil pemikiranya. Bagi siswa yang mampu mengemungkakan pendapat
atau menjelaskan sesuatu kepada teman sebangku atau sekelompoknya,
berdiskusi, mempersentasikan laporan, dan memajang hasil karya untuk
dikomentari orang lain merupakan bukti dan tanda bahwa mereka belajar

secara aktif.
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d. Siswa berfikir reflektif
Siswa-siswa yang belajar secara aktif tampak pula mengkomentari (tidak
hanya diminta untuk mengomentari), menyimpulkan proses
pembelajaran,dan menyimpulkan materi proses pembelajaranya dengan
mengunakan bahasanya sendiri.
5. Hasil Belajar
a. Pengertian hasil belajar

Menurut Dimyati dan Mujiono (1999:250),hasil belajar
menupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan
sisi guru dari siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan
mental yang lebih baik dibandingkan pada saat belum belajar. Tingkat
perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor. Sedangkan pada sisi guru , hasil belajar
merupakan saat terselesaikanya bahan pembelajaran.

Sedangkan menurut Hamalik (2002:155), hasil belajar tampak
sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa , yang dapat
diamati dan diukur dalam perubahan pengetahuan , sikap dan
keterampilan. Perubahan dapat diartikan terjadinya peningkatan dan
pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya, misalnya dari yang
tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak terampil menjadi terampil, yang
kurang sopan menjadi sopan, dan sebagainya.

Tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat dikategorikan

menjadi tiga bidang yaitu kognitif, afektif dan psikomotor yang biasa di



26
kenal dengan taksonomi Bloom. Ketiganya tidak berdiri sendiri tetapi
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan, sebagai tujuan yang
hendak dicapai, Ketiganya harus nampak sebagai hasil belajar siswa
disekolah.Masing-masing ranah dibagi menjadi beberapa
tingkatan/hirarki prilaku dimulai dari yang sederhana sampai dengan
yang lebih komplek.

Selanjutnya Dimyati dan Mujiono (1999:26), menjelaskan
tingkatan prilaku dan masing-masing ranah taksonomi Bloom yaitu:

1) Ranah kognitif (Bloom,dkk), meliputi pengetahuan , pemahaman ,
penerapan, analisis, sistematis, dan evaluasi

2) Ranah Afektif (Krathwohl dan Bloom,dkk), meliputi penerimaan,
partisipasi, 22penilaian dan penentuan sikap, organisasi dan
pembentukan pola hidup.

3) Ranah Psikomotor (Simpson), yang meliputi persepsi, kesiapan,
gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan komplek, penyesuaian,
pola gerak dan kreatifitas.

Jadi dari pengertian dan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar diartikan sebagai tingkat penguasaan yang dicapai oleh
siswa dan mengikuti program belajar mengajar, sesuai dengan program
penilaian yan di tetapkan . Hasil ini terwujud pada tiga ranah, yaitu ranah
kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan),
adanya peningkatan pengetahuan, membaiknya sikap dan bertambahnya

keterampilan menunjukkan keberhasilan kegiatan belajar.
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Dalam proses pendidikan yang bersifat formal, kegiatan belajar
mengajar selalu diikuti dengan pengukuran dan penilaian untuk
mengetahui sejauh mana penguasaan siswa terhadap apa yang
dipelajarinya. Dengan mengetahui hasil belajar maka akan dapat
diketahui kedudukan siswa yang pandai, sedang dan lambat dalam
belajar, sehingga nanti dapat dijadikan acuan dalam tahap refleksi oleh
guru dalam mengevaluasi cara dan teknik mengajarnya, dan menjadi
motivasi bagi siswa untuk meningkatkan prestasi.

Hasil belajar dapat dilihat dari bebrapa tipe, Gagne dalam
Sudjana (1989:45) mengemukakan lima kategori tipe hasil belajar yaitu:
1) Verbal information (belajar informasi verbal)

2) Intelectual skill (belajar kemahiran intelektual)

3) Cognitive strategy (belajar mengatur kegiatan intelektual)
4) Attitude (belajar sikap)

5) Motor skill (belajar keterampilan motorik)

. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Berhasil atau tidaknya hasil belajar dalam rangka mencapai
tujuan yang diinginkan akan tergantung pada faktor dan kondisi yang
mempengaruhi. Menurut Slameto (2010:54), faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar dan hasil belajar dapat digolongkan menjadi dua,
yaitu:

1) Faktor individu yang belajar (faktor interen)
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Siswa sebagai pelajar merupakan salah satu unsur yang sangat penting
dalam proses belajar mengajar. Berhasil tidaknya proses belajar bagi
diri siswa akan tampak melalui perubahan yang terjadi pada diri
siswa. Diantara faktor-faktor yang perlu diperhatikan dari segi siswa
ini adalah:
a) Faktor fisiologis/jasmaniah
Faktor fisiologis, yang bersifat pembawaan maupun bukan
pembawaan, seperti: penglihatan, bentuk tubuh, kondisi
fisik, kematangan fisik dan sejenisnya.
b) Faktor psikologi
Faktor psikologis, baik yang bersifat pembawaan atau bukan
pembawaan seperti: taraf intelegensi, kemampuan belajar, bakat,
unsur kepribadian tertentu seperti: sikap, kebiasaan, minat,
motivasi, emosi, rasa aman, penyesuaian diri, perhatian,
kematangan psikologis dan sejenisnya
c¢) Faktor lingkungan diluar individu yang belajar (faktor eksternal)
Faktor ekternal ini sering pula menjadi salah satu sumber faktor
yang berpengaruh dalam proses belajar mengajar, karena dalam
proses belajar mengajar siswa selalu terkait dengan faktor ekternal
ini .Yang termasuk faktor ini diantaranya adalah sebagai berikut:
a) Faktor tujuan
Setiap kegiatan manusia mempunyai tujuan tertentu, demikian

pula halnya dalam proses belajar yang merupakan salah satu
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bentuk kegiatan manusia dalam lingkunganya, sudah barang
tentu mempunyai tujuan tertentu pula. Semakin jelas tujuan
yang akan dicapai dalam belajar, semakin jelas pula kegiatan
yang akan dilakukan siswa. Hal ini dapat merangsang individu
untuk lebih giat melakukan kegiatan yang mengarah pada
pencapaian tujuan yang diinginkan.

b) Faktor guru
Guru sebagai perantara dalam wusaha memperoleh dalam
perubahan tingkah laku siswa .Oleh sebab itu faktor guru
merupakan faktor penting dalam proses belajar mengajar dan
akan mempengaruhi prestasi belajar siswa.

2) Faktor lingkungan di luar individu yang belajar (faktor eksteren)
a) Faktor lingkungan fisik dan lingkungan luar

Fasilitas fisik tempat belajar langsung, akan mempengaruhi hasil

belajar yang dicapai siswa, keadaan fisik sekolah yang baik akan

lebih memungkinkan siswa belajar dengan tenang, teratur dan

lancar, demikian pula sebaliknya. Faktor lingkungan fisik dan luar

ini meliputiantara lain: bentuk, ukuran ruangan dan suasana belajar

lainya yang diperlukan dalam belajar.

b) Faktor sosial disekolah
Faktor sosial yang ada disekolah meliputi sistem sosial yang ada

disekolah, status sosial siswa dan interaksi antara guru dengan
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siswa, baik dalam proses belajar mengajar maupun diluar proses
belajar mengajar
c) Faktor situasional
Faktor situasional ini kondisi keluarga, sekolah, masyarakat sekitar,
musim, iklim, waktu dan sebagainya
6. Materi Pendidikan Teknologi Mekanik
a. Pengertian
Teknologi Mekanik adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari
tentang proses pengerjaan suatu benda atau material terutama logam
,sehingga diperoleh hasil yang sesuai dengan syarat-syarat yang

diperlukan (sesuai spesifikasi)

b. Tujuan Pelajaran Teknologi Mekanik
Mata pelajaran Teknologi Mekanik ini merupakan mata
pelajaran dasar dan kesinambungan dengan mata pelajaran lainya .
Terutama pada penekanan dan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-

hari.

Adapun tujuan mata pelajaran Teknologi Mekanik adalah:

a. Siswa dapat memahami dan mengaplikasikan konsep konsep
teknologi mekanik pada bidang pengukuran dan pengujian sistem
mekanik.

b. Siswa dapat menerapkan pengetahuan yang telah di dapat selama

proses pembelajaran pada lingkungan masyarakat.
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Ruang lingkup mata pelajaran Teknologi Mekanik di SMK Negeri 1

Lintau Buo meliputi:

a. Menerapkan Teknik penaganan material

b. Mendeskripsikan macam - macam mesin tenaga fuida

c. Mendeskripsikan macam macam sistem kontrol

d. Menerapkan teknik pengerjaan logam

d. Analisis Kriteria Ketuntasan Minimum Pembelajaran Teknologi Mekanik

Tabel 2 KKM Teknologi Mekanik

NO
KOPETENSI DASAR SKOR KETUNTASAN
KOMPON MINIMUM
EN
K |I | D |NILA | ANGK | HURU
I A F
1. Pengetahuan
3.1 Menerapkan 2 |12 |3 75
keselamatan kerja dan
lingkungan (K3L).
3.2 Mendeskripsikan 2 12 |3 75
pengetahuan bahan
(ferrous dan non ferrous)
3.3 Mendeskripsikan 2 12 |3 75
teknik pengujian
logam(ferrous dan non
ferrous)
3.4 Menerapkan teknik 2 |12 |3 75
pengunaan alat ukur
3.5 Menerapkan teknik 2 12 |3 75
pengunaan perkakas
tangan.
3.9 Menerapkan teknik 21213 75
pengerjaan logam
KKM Pengetahuan 3,11 B
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e. Fokus Materi
Dalam penelitian ini penulis akan mengambil materi tentang
Melaksanakan teknik pengerjaan logam dengan KI dan KD sebagai
berikut:
a. KI : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
K2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli,(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia
K3:Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
K4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara

KD: Menerapkan teknik pengerjaan logam
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b. MATERI POKOK :Menjelaskan dan mendeskripsikan (jenis - jenis
mesin dan fungsinya,bagian - bagian utama mesin,perlengkapan
mesin,alat bantu kerja mesin,macam - macam dan fungsi alat potong
prosedur pengoperasian), untuk proses pengerjaan: Pengeboran,
Pengerindaan Pembubutan, Pengefraisan, Penyekrapan, Pengelasan,
Fabrikasi logam.

B. Penelitian yang relevan

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Yayan diyana , dengan judul: “Upaya meningkatkan hasil belajar
pendidikan kewarganegaraan pada konsep pelaksanaan demokrasi dengan
mengunakan metode inkuiri di kelas VIII smp al - asmaniyah kelapa dua
kabupaten tangerang)”. Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian
deskriptif. Hasil penelitiannya adalah Efektivitas konsep pelaksanaan
demokrasi dengan mengunakan metode inkuiri untuk Meningkatkan Hasil
Belajar dan Keterampilan Generik Sains Siswa Kelas XI IA 2 SMA Negeri 8
Makasar (Study Pada Materi Pokok Hidrolisis Garam)

Adapun beda penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yayan diyana adalah dari segi jenis penelitian dan mata pelajaran. Dalam
penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu.
Sedangkan, mata pelajarannya adalah Teknologi Mekanik. Dalam penelitian ini
penulis melihat hasil belajar dengan penerapan strategi pembelajaran inkuiri
pada mata pelajaran teknologi mekanik (teknik pengerjaan logam ), di smk

negeri 1 lintau Buo kabupaten tanah datar.
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C. Kerangka konseptual

Pada kegiatan pembelajaran Teknologi Mekanik kelas X SMK Negeri

1 Lintau Buo dengan mengunakan metode inkuiri, hasil akhir nanti akan
diharapkan dapat membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan,Proses pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan tindakan
berupa strategi inkuiri dan mengamati proses pembelajaran berlangsung ,
sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Untuk itu lebih
jelasnya berikut ini akan digambarkan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam

proses pembelajaran, yang tertuang dalam kerangka konseptual

Masalah Belajar

1. Guru masih menggunakan metode ceramah, diskusi (konvensional)
dalam proses pembelajaran

2. Dalam Proses Pembelajaran yang lebih mendominasi adalah guru

3. Kurangnya keaktifan siswa dalam belajar, tidak terdapatnya
keseriusan siswa dalam belajar.

4. Masih rendahnya hasil belajar.

5. Siswa kurang memiliki rasa tanggung jawab dalam tugas yang
diberikan guru

6. Siswa kurang mampu memecahkan masalah terhadap suatu topik
pembelajaran.




'

Proses pembelajaran

A 4

Kelas eksperimen

A 4

Kelas kontrol

Pembelajaran dengan
menggunakan
metode
pembelajaran inkuiri

A 4

Pembelajaran
konvensional dengan
menggunakan metode
ceramah, diskusi.
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A 4 \ 4

Hasil Belajar Hasil Belajar

A 4

Perbandingan

Gambar 1 : kerangka konseptual penelitian

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis menurut Suharsimi Arikunto (2010: 110) adalah “Hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah atau sub masalah
yang diajukan peneliti, yang dijabarkan dari landasan teori atau kajian teori dan
masih harus diuji kebenarannya”. Jawaban tersebut merupakan jawaban
sementara, yang akan diuji kebenarannya dengan data yang dikumpulkan
melalui penelitian yang dilakukan. Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka

pikir maka dapat diajukan hipotesis :
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1. Hipotesis (Hy)
Pengaruh metode pembelajaran inkuiri tidak lebih baik dibandingkan
metode pembelajaran konvensional kelas X Teknik Pemesinan di SMK

Negeri 1 Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar.

2. Hipotesis (H;)
Pengaruh metode pembelajaran inkuiri lebih baik dibandingkan metode
pembelajaran konvensional kelas X Teknik Pemesinan di SMK Negeri 1

Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar.









BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan melalui penelitian
eksperimen dengan penggunaan metode pembelajaran inkuiri kelas X
Teknik Mesin SMK Negeri 1 Lintau Buo data hasil belajar mata pelajaran
Teknologi Mekanik siswa pada kedua sampel, didapatkan bahwa hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen berpengaruh tehadap mata pelajaran
teknologi mekanik (teknik pengerjaan logam) di SMK Negeri 1 Lintau
Buo Kabupaten Tanah Datar. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata kelas
eksperimen yaitu 84,9 lebih tinggi dari rata-rata kelas kontrol yaitu 73,75.
Pada uji hipotesis Jika thiwng > tiabel maka hipotesis nol ditolak (Hy ditolak)
dan hipotesis kerja (H; diterima), dan jika thiung < twbel maka hipotesis nol

diterima (H, diterima) dan hipotesis kerja (H; ditolak).

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar mata pelajaran
Teknologi Mekanik siswa dengan metode pembelajaran inkuiri berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa 1 di SMK Negeri 1 Lintau Buo.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti dapat

mengemukakan saran-saran sebagai berikut

82
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Hendaknya guru dapat menerapkan pembelajaran dengan metode
pembelajaran inkuiri serta mengembangkan berbagai kreatifitas peserta
didik dalam pembelajaran.
Selama proses pembelajaran mengunakan metode pembelajaran inkuiri,
guru hendaknya dapat menggunakan waktu yang lebih efektif dan efisien
agar materi dapat terselesaikan dengan baik sehingga dapat tercapainya
tujuan pembelajaran.
Diharapkan kepada siswa kelas X Teknik Mesin SMK Negeri 1 Lintau
Buo untuk selalu meningkatkan cara belajar, baik itu secara fisik maupun
secara kemampuan. Diharapkan juga siswa dapat mengatasi kendala-
kendala yang dihadapinya dalam belajar Teknologi Mekanik dengan
maksimal sehingga pembelajaran berhasil baik dan dapat diterapkan pada
jenjang yang lebih lanjut.
Diharapkan kepada pihak sekolah SMK Negeri 1 Lintau Buo untuk
meningkatkan kualitas pembelajarannya terutama dalam menerapkan
berbagai macam metode pembelajaran dan fasilitas sekolah yang memadai
akan mempengaruhi hasil belajar siswa.
Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan
karena masih adanya faktor-faktor yang belum diperhatikan secara

seksama.
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